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PE,NGANTAR

Ekologi modem dapat didefinisikan sebagai kajian struktur dan fungsi

dalam sistem ekologi. Dalam konteks ini struktur mengacu kepada kondisi sistert

ekologi pada suatu tempat dan waktu. Ini mencakup kelimpahan (abrmdance),

biomas, pola agihan spesies, kuantitas dan distribusi hara dan energi, serta kondisi

fisik dan kimia yang mencirikan suatu sistem. Ftmgsi mengacu kepada hubungan

sebab akibat yang beroperasi di dalam sistem unhrk menentukan laju aliran energi

dan daur hara serta apa yang menghasilkan pola struktur sekarang.

Ciri ekologi yang menonjol adalah kajiannya yang holistik atau menyeluruh,

reseptif dan sangat didasarkan pada intuisi. Ekologi melihat obyek alam sebagai

kesatuan yang lebih dari sekedar bagian-bagiannya. Populasi bukan sekedar

kumpulan dari individwindividq tetapi kesatuan yang baru sama sekali. Peftedaan

im ditimbulkan antara lain karena adanya interaksi antara indrvidu-individu

pembentuk populasi. Dernikian pula yang teqadi dengan komunitas.

Di dalam kesatuan yang baru ini terdapat faktor yang sangat penting, yaitu

lingkungan Dalam ekologi, kesatuan hayati bersatu dengan hngkungan non hayati.

Secara menyeluruh hal ini menunjukkan kerumitan dalam mempelajari ekologi.

Meskipun demikian hal ini tidak bemrti hahwa ekologi sulit untuk dipelajari.

Gunakanlah 'interaksi' sebagai kata kunci yang membuka pemahaman

tenrang ekologi. Meskipun dalam praktikum kita mempelajari bagian-bagian ekologi

secara terpisa[ namun harus tetap kita jaga pikiran bahwa bagian-bagian ters€but

tidak dapat dipisahkan setu dengan lainnya. Dalam kita memang

memfokuskan din pada hal-hal yang dianggap penting untuk dapat memahami

ekologi secara gamblang, dengan penekanan pada kemampuan praklek dan analisis.

Selamat berpraktikum-



PRAKTIKTJMI

PENGUKI,JR,AN FAKTOR ABIOTIK LINGKT]NGAN DARAT

(TERESIRHL)

A- Pendahuluan

Mal":hluk hidup merupakan bagian dan memiliki hubungan yaf,g erat

dengan lingfurmgannya. Lingftrmgan dapd menemukan kmdisi-kmdisi yang

memrmgkinkan oereanisme itu hidup, dan sebaliknya, organisma-organisme dapat

monbcrikan pengaruh me entukan kmdisi-kondisi dari lingkungan- Kondisi atau

faktor-faktor lingkungan yang dimaksud adalah fiktor fisis, kimiawi dan

sebaginya. Fakto abictik sering tlikelmpokkan atas faltor iklim, hah dan air

Sehubungan dengan hal-hal t€rs€but di atas, maka dalam penelitim

Taksonomi dan Ekologi (uga dalam bidang biologi lainq,a), pengukuran dari

faktor-faktor lingkmgan tersebut sangat berarti, sebab akatr diketahui bagaimana

kondisi lingkungm daerah dimana penelitian tersebut dilahrkan.

Macam dari frktor lingkungan yang akan diukur/dik€tahui tergantung

kepada habitat dan tujuan dai penelitian tersebut Apabila penelitian dilakukan di

darataq umumnya faldor lingkungan yang diukur berupa faktor fisis, seperti:

temperafirr, kelembabm relatif udara, curah hujm, arah dan kecepatm angln, dan

keadaan cuaca. Sedangkan penelitian yang dilakikan diperairan, faktor

lingkrmgan yang umum diuktrr adalah ftktor fisika-kimia, sepo'ti : temperahn air,

kadar oksigen dan karton dioksida terlarut, pfl kecepatan arus, kekeruhan, dm

sebagainya.

Alat yang dipergunakan untuk mengukur faktor fisis bisa bersifat hanya

untuk waktu tenennr saja (instatmeous) misalrrJrd termometer biasa; sejumlah

(biasanya dua) faktor (totalizsr) misalnya termometer dan kelembaban relatif

dalm satu alat, termmeter maksimum minimum; dalam jangka wakfu tertentt

saja (du"ation) misalnya fotoperiodisitas meter, dan alat yang dapat mencatat atau

merekam (recoding) misalnya thermohygrograph.

Ketrampilan dan ketelitian dalam mempergunakan alat-alat akan sangat

me,mpengaruhi hasil kerja alat tersebut dan data dari 6ngukuran faktor-faktor
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lingkungan i1i aken menenhtkan p@elerhan atau diskusi dan kesimpulm dari

penelitian yang dilakukan

B. Tujuan

Tujuan utama dad praktikum ini adalah mengenal p€nggunaan beberapa

alat yang diperlukan untuk pengukuran faktor fisis dan mengukur faktd fisis pada

dau-ah yan g ditenhikan.

C. Tetelalsene Praldilorm

1. Suhu (tempcretur)

Suhu udara merupakan salah satu peubah iklin yang sangat besar

penganrhnya terfoadap kehidupan uganisme dm sering menjadi faktm pembatas.

Suhu udara berpenpruh terharlap aktivitas, konsumsi makma pertumbuhan dan

frmgsi serta reaksi fisiologis dari organisme daratan. Karena itu hampir semua

srudi ekologi tentang or8anisme daratan s€lalu diiktsi dengan pengukuran suhu

udara.

Untuk pengukuran suhu atau temperatur, maka alat yang paling umum

digunakan adalah termmeter. AIat ini paling mudah dalam mempergunakan dan

mencdatnya, namun seringkali seringkali diabaikan cma pembacaannya (pada

termmet€r mercury dan alkohol). Yang terp€nting adalah alat yang digumkan

harus cocok dengan kondisi lapangan yang akan diukur.

Alat p€ngukur suhu ini bervariasi diantuanya termomder air raksa aau

alkohol (tennorneter biasa), thermohygrometer (pengukur suhu dan kelembaban

relatif 1mg digabrmgkan), termomet€r maksimum-minimlm, dan thermograph.

Penggunaan t€rmmder 6i656 dan thermohygrom€ter, hanya untuk mengetahui

keadaan suhu pada saat metrcdatuya saja, termmeter maksimum-minimum untuk

mengetahui keadan suhu maksimum-minimr:rn pada suatu periode waktu tertentu,

sedangkan thermograph men4akan alat per€kam suhu juga dalam s€tie sad

dalam jangka waktu tertentu dan biasanya selama satu minggu.
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Thcrmometer maksimum-minimum

Termmetsr maksimrun minimum t€rdiri dari tabrmg beftentuk U, bsrisi

suatu kolom me*rri ydtrg dipaseng pada papan. Pada bagian atas dtri air raksa

ada masing-masing tangan tabung terdeat jarum baja yang pas pada tabung.

Jarum ini akan didorong apabila permukaan air raksa (suhu naik) dan tidak akan

tunm apabila srhu peinukaan air mksa iu tuflm. Jdum ini dapat ditetakkan tagi

diatas permukaan air raksa denean memakai alat mapet.

Cara ltcrja:

lEtakkan atau gantungkan alat ini pada tempat yang cocok dan

terlindung Catat suhu maksimum-minimrrm harian atau sedikihya sekali

seminggr, denCan melihat kembali mgka yang ditunjukkan oleh permukaan

bawah dari jmm. Setelah itu tunmkan kembali janrm dengan c€rmar t€pat didas

permukaan air raksa setiap kali pe,nbacaan/ peacatatan suhu'

Gambar l. Termoneter Maksimum-Mhimum

2. Kelembiban irthra

Kelembaban udara adalah jtrml& uap air (dalam 8rm0 per volume udara

(dalam m31, dan dinyaakah sebapi kelanbaban udara absolut' Karena suhu dan

tekaoan udara b€rp<ngaruh teftadap kdembaban, maka kelembaban udara yang

diukur dinyatakan sebagai kelembaban relati! yaitu persentase uap air ;ang ada di

udma saat penguturan dibandingkan dengan kelembaban udara jenuh pada srhu

dan tekanan saat itu.

Llz
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Alat pengukur ketembaban relatif adalah Hygromet€,r dau Psychrometer

yang tipenya bermacam-macm sep<rti tfgrometer Taylor, Sling Psyckometer,

Hand Psychrometer, Hygrograp dan sebagainya Setain Hygrograp prinsip kerja

semua alat tersebut sma yaiur dua buah t€rmometer, yaitu t€rmmeter basah dm

termometer kering yang dit€mpelkan pada papan- Kemudian dikipas stau diputar-

putE s€lma lebih hnang 5-10 meoit. S€telah itu dicdat suhu basah dan suhu

kering dengan mernakai daftar yang telah disedrakan akan diketahut persentase

kele,nboban relaif uda'a.

C.lcnbu4 t6iot

C.k6buat bu.h

Crambar 2. Psychrometer r^ngan

Thermohygrogreph

Thermohygrograph (pencatat suhu dan kelembaban) merupakan alat yang

penting sekali karena dapat merekm dau mencatat suhu dan kelembaban pada

setiap saat dalam bennrk grafik. Aksi gBbugan sehu kelernbaban mempengaruhi

aktivitas hewan dan vegetasi. Dari data ini (minimal dalarn satu tahun) dapat

4
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dibuat klimaogat yang berguna dalam membandingfun keadaan suhu

ketembaban disatu area dengan area yang larn, tetapi juga dipakai untuk

membantu dalam menguji kepentingan interaksi ftombinasi) zuhu kele,mbaban ih
sebagi faktor pcmbatas- Selah itu klimatograf da@ juga digmakan dalam

menelaah persoatan-persoalan pemindahan *ratu jenis mganisme dari daerah

asalrJa ke da€rah{aerah laiq dan dalam hal meogadakan prediksi admya

peledakan populasi atau'lopulation odbreaks".

Cera kcrja dat:

Kertas grafik untuk pencaatan suhu kelerrbaban (biasanya untuk sanr

minggu) dipasang pada piring atsu tabmg silinder dari thermograph- Setelah iht

leakkaolahjarumsuhukelembaban(yangtolebihdahuludikalibrasitlandiisi

dengan tinta) pada kertas Erafik tadi sesrni dengm hari dan waktunya Kentudim

putarlah pesawat penggerak atau p€mutar piring atau srlinder tadi dengan kunci

ymg tetah tlisettiakan. Sewaktu waktu periksa juga atat ini, kalau-kalau tiflta dari

jarumnya tinggal sedikit (aga jangan sampai kering)'

3. PcnguaPan

Uap air di udara ada karena penguaPan' Besamya penguapan air

tergmtrmg pada suhu, angin dan kelembaban udara Jadi besamya penguapm air

paila srao tlaerah mun*in berbeda dengan daeratr lain, dan penguapan air suanr

dauah sepanjang waktu mrmgftin tidak sama-

Evaporimeter Piche

Alat pengukur penCuapan adalah Evaporimeter, cortohrrya Evaporimeter

Piche. Alat ini berupa tabung kaca berskala (seperti burd) yang bagian mulutnya

menghadap kehawah. Bagian bawah dari obung ada kawat unnrk penjepit kertas

saring. Kertas saring yang <lipakai bisa berukuran 2 x2' 2,5x2,3v3 cm'

Isi tabung evaporimeter ini dengao aquades atau air yary b€rsih' kemudian

jepikan kertas saring setelah itu dengan hari-hati tabung dibalik' Dengan

membalikkao air dalam tabrmg meinbasahi k€rtas, tet4i tidak menetes atau

tumpah. Gatrhmgkanlah alat ini pada daerah yang terbuka dengan memakai

tongt<at. Kemudian catat Luas kertfls saring yang dipakai, tingF air dalam tabung
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dan waktu pada saat mencatat tingg air pada tabung P€ncatat tinggi air dalam

tahng dapat dilakukan setiap satu jam atau dua jam selama perioda waktu yang

diinginkm. Dengan cara de,mikim kita dapat m€ngetahui besamya pnguapm air

dengm caa menghitung jumlah air ymg menguap pertus kerus saring perselm

waktu. Misalaya besar pengupan 1 61t1uas perm.rke'ntam yartu ?,5 ml per 5 cm2

per 15 jam : 0.1 mUcur2/jam.

Alat lain yang dipergunakan untuk mengukur penguapan adalah

Atmmet€r.

Gambar 3. Atrnomet€r. (a) Iapisan berpori, (b) Tabung Kapiler, (c) Air, (d)

Tabung gelas.

4. Cahaya

Kchidupur dimuka bumi satrgat diteatukm oleh fakto cahaya karora

cahaya matahari adalah satu-satunya masukan energi ke ekosistern. Tanpa cahaya

matahari fcosintesis tirhk mmgkin terjadi. Vegetasi hutan, tumbuhan ladai

hutatr datr liana ditentukan oleh frkts cahaya. Alat untuk mengukur intensitas

cahEra adalah meter-an cahaya. Sahnn intensitas cabaya dinyuakan dengan hur,

sehingga alat ini disebut lux-meter.

5. Argln

Pertumbuhan organisme terutama tumbuhan pada daerah terbuka da@

dipenguuhi hanya oleh mgr. Pasir, debu" saljq garm dan bahan-bahm lain

yang dibawa oleh angin merniliki pengguh mengikis pada berbagai komponen

lingkmgan. Gerakan angin mempengaruhi laju penguapan dan mendasilkan

gelombang air. Aktivitas bahkan penyebaran oreanisme dapat dibatasi oleh angin.

6
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Arah angin dapat ditentukan denmn menggrmakan traling-baling anein.

Pengamdan teftade arah kiboan rlarn, ase, bagian tumbuhan yang meleagftrmg

atau bahan yang rin8m akm menrmjukkan rahnya. Dengan bantuan kompas,

arah angrn yang pasi akan dapa ditennrkan

Anemometer

Alat pengukur kecepatan angin (Anemometer) bekerja dengan prinsip

baling-batng berputar. Alat ini dapat dibuat denean bahan-bahan sed€rtana.

Cangkir, corong plastik atau kaleng dapat digrmakan rmtuk memutar baling-

baling. 3 diantaranya harus berwarna sama unhrk mernudahkan petr&ih[Fn
putaran. Peftiraan kasar mengenai angin dapA dilihat pada tabet

berikut:

Tabel 1. Ekinalensi Angin

Xacapatr! rrth
klb4rn

Ptncrlu
hlatnrtlcoal

X.llrrr.o

Kur.n8 d.ri 2
I,5 -1,J

Tcnant
Ud.r. .iIt.o

Hcmbusan rintan

Hcmburan lunal

Hcmburn rdang

Hambusan t.gar

Hcmbulan lcrat

Tiupan scdarg

Tiupan rcgar
Tiupan lc.as

Tiup.n drhty.r

A5.p neik tc&k.
BdinS-bdint antin rid.k bcr8cr
namuE rrah .[gio dilunjukl.n o

alirar a!ap.
A.odo mcncrpr mula. Daun .

b.liu8-bdidt bcr3crrl.
Daun dro r.ntiot k.cil bcr8crat
tep. Bandca lccil mcngcmbang.
Dcbu dan kcrtas trcl(rbugan-
Crbant lccil bc.8cral
Pohon tccilbcrto}?nt. Rial tccil
da air kolam dan dahau.
Dehan b<lrr bcrtcrat.
Tcrdcngrr bunyi bcrrUir rlalanr I;r
tclqraf. Slir mcn!€ura\an par-u,
Pohon bcrar b.rtoyanE. Sulit bc
lan lnclaf, ar r[8in.
RrntinS pohon b.rpnl.han.
Gciung-jtdung dapar rusak sc.t
dcnt.n atap yang trctcrbangan.
Tidrk !.ring tcrradi p.ida d.ratan
hon ltrcrbul. Katusalan lunl:rJaI
da jcdung.
Santat jeranS. K((u3iIan bcrat
mclala.

6,J - lt,0

D,0- t9,0

: t,0 -:9,0

t0.5 - l&_r

40,0 -49.J

-r 1,0 - 6t,0

6:.J - 71.5
75.0 - 86.J

tE,0- r0t,0

102,5 - 115,0 Ar8in puyuh

Gambar 4. Anemometer jenis baling-baling angin
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PRAKTIKUM 2

PENGUKT]RAN FAKTOR ABIOTIK LINGKTJNGAII PERAIRAN

(AKUATTK)

A. Pcndahuluan

Berbagar jenis hewan mendiami habitat beberapa p€rairan tawar.

Lingkmgatr demikian ada png berupa perairan lent'rk (perairan dim seperti

kolam, danau" sumur, dan lain-lain). Ada pula yang berupa perairan lotik
(mengalir seperti selokan dan srngar) Kehadiran be6,agai jenis dm

kelimpahannya masing-masing satrgat ditentukan oleh kondisi frktor-faktor

abiotik (fisika-kimia iklim) marpun penganrh biotitoya (srmber daya makaom

atau mangsa, predator, persaingan dan sebaCninya.

Dtinjau dari segi cara hidupnya hewani perairan ada yang

berupa planliton, bentos (yang mendiami dasar perairan), nekton (berenang aktif
dalan air; misalrya ikan) dan neuston. Termasuk dalam kategori terakhir ialah

jenis itik, bebek dan bunmg air lainnya, yang sering kali b€renang t€rapung diatas

permukaan, dan tidak m€rupakan komponen )rang perman€n dari komrmitas

perairan itu. Disamping fakto biota keberadaan hewan air dipengaruhi oleh

b€6agai faktor berupa kmdisi fisik kimia perairan.

B. Tujrlah

Tuj,'an utms dari praktikum ini ialah rmtuk mengenali p€nggunam

beberapa toknik rlen metoda dasar un$k mencuplik rten 6slgukur berbagai faktor

fisika-kimia perairan-

C. Tatalaksana prat{tllilh

l. Pcncuplikan Sampcl Air
Salah satu cara pengukuran falror-faktor abiotik perairan dilahrkar

melalui pengambilm crplikan untuk memperoleh hasil pengukuran yang akur*.

8



Khusu bagi 02 t€rlarut, orylikan air yang diambil harus dijag agar tidak

teragitasi dau mengandmg gelembung udara.

Cara mangambil cuplikan air dri bagim permukam perairan yang paling

ssderhana adalah dengan menggmakm trdol. Penorplikan pada perairan lcik
dilakukan dengan menghadapkan mulut botol dengan miring kearah yang sejalan

denCan arus. Untuk mengambil orplikan air dai suatu kedalman tert€ntu atapat

digunakan tabuog la Motte. Tabung itu diturunkan secara horisontal perlahan-

lahm dengan ujmg talmya dipegm.g. Sampai paila kedalaman yang diinginkan,

tali digoyang beberapa kali dulu, sebelum logam pemicu diluncurkan atau tali

disentakan. Setelah tabmg ditarik kedas air dari tabung itu disalurkan keluar,

melalui suatu sistem pipa kecil kedalam botol cuplikan.

2. Tempcratur

Suhu dapat diukur dengan t€rmometer biasa (alkohol, air, raksa) secara

langsung pada bagian pemukaan perairan, atau secaa tidak lmgsung apabila dari

kedalaman tertentu, yang harus dilakukan dengan segera pada air dari botol

qplikan Masalahnya lngaimana cara mengukur suhu air pada kedalama

tertentu. Dalam hal ini ada b€rbagar caa seperti mernasukkan termometer ke

dalan alat pengambil smpel air atau dengar cara memasukkan termometer

kedalm bejana yang dibuat sedemikian rupa s&itrgga kita dapar mengukur suhu

air pada kedalaman ymg diinginkan.

Dengan bantuan alu khusus, "teletermmetet'' yang diperlengkapi dengan

kabel penelusn (?robe") yang panjang. Suhu air juga dapat diukur secara

langsung baik pada perdukaan maupun pada air dikedalaman tsrtentu.

3. Penguhren dcdJdt lGssrmnn.

Dapat dilakukan dengan menggunakan kertas indikato Universal dengan

loncatan skala (0,2 atau 0,5) secara langsung dai permukaan pa'afuan atau dari air

cuplikan (untuk kedalaman tertentu). Pengukuran pH secara lebih akurd

dilakukan dengan menggunakan alat pH meter elelrtsoik atau stick pH meter-

9
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Gambar 5. Termometer kedalaman denean mekanisme tertutup

4. Transparenqr atau kejcrnihan

Alat yang dipergunakan untuk mengetahui dalarnnya cahaya matahari

menembus badm perairan adalah keping Sel&i (Secchi disc) semacam pla baja,

plastik atau papan budar berdiameter 20 cm. Apabila dibuat dari baja dengar

ketebalan 0,3 cm, s€balilmlra dib€ri pemberat pada bagian bawahnya. Beri lubang

agak kepinggir dengan jarak ,ang sama satu dengan yang tain. Keprng Sekki

dibagi empat smu 66s6 ,tan dicd dengan hitam dm putih berselmg seling

I D

Gambar 6. Keping Sekki (a) Tampak atas, (b) Tampak samping, (c) penggunaan

Keping

l0



Pembuatan laruhtr tio ini sebaihya dilakukaD l-l minggu sebelum dipakai

dm penyimpanamya dilalorkan dalam l€rnari es.

5. larutan amilum ftaqii)

Kedalam akuades mendidih diadukkan 5 t€pung kerrji, yang kemudim

dibiartao beberapa jam, hingp dingin tlanya larutan bening yang terdapat

disebelah atas yang akao digrmakm , yaitu s€telah ditambah dengan 1,25 g

asam salisilat sebagai at pengawet.

Semua botol reagen diberi label dengm jelas demikin pula pipet-pipet yang akar

diBmakan. Sumbat bctol reagen diberi bertali yang diikatkan ke l&er botol agar

jangxn terq;ka..

Metoda titrasi Winkler ini didasa*an pada urutan reaksi kimia sebagai

hrikut:
IvInSO4 + 2 KOH --------'+ Mn(Of0? + lqSO4

2 Mn(OHh + Cb ----------------) 2 Mn(OHh /
Mtr(OH)r+21{rSO4 Mn(SO4)r+3HrO

Mn(SOa)2 + 2 KI ----------------) lvInSO4 + K2SO4 + 12

Na2S2O3 + I2 Na2SaO6+2 NaI

Cara Kcrja :

Sampel air yang akan diukur adalah dari botol (C) 250 cc, dan

pengujaanrya harus dilakukan seger4 yaitu :

1. Bubuhkan ke dalarh air cuplikan larutan MnSOa sebanyak I cc dengan

m€nggumkan pi@ berskala.

Lahrkan itu dengan ujrmg pipet tercelup air cuplikan-

2. Dengan cara lang sama dibubuhkan kemudian I cc larutan KOH-KI, dan

botol segera disumbat. Cmpuran diaduk dengan jalan menjtmgkir-balikm

botol bebrapa kali. Biarkan sebentr hingga semua endapan terhmpul

disebelah bawah dan cairan bening disebelah atas.

3 Dengan pipet berskala bubnuhkm H2SOa peka sebanyak I cc.

Endapan akan larut dan terjadilah cairan bening yang berwarna kekuning-

Bool setelah disrmrbat dijungkir-balika'! kembali. Setelah

stadiun ini pengedaan dapat ditflrggrrhkan atau s€telah dibiar*an dulu

selama minimal 10 meni! dit€ruskan dengan titrasi.
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Pada bagian tengah dibuat cadelan umuk mengikatkan Ali, dan rmtuk

mernudabkan p€ngukuran dalam tramparensi pada tali diberi tanda be{arak

1,2,3,4 m, dst atau b€rJarak s€tengah-s€tengah m€ter.

Can kcrja:

Keping Sekki dituru*an pelan-pelan sampai pada saat tidak kelihatm

lagi, kemudiaa cdat berapa dalmrya. Kemudian keping Sekki ditunmkan sedikit

lagi (+ 1 m) dan selanjuhya diurik pelan-pelan sampai pula pada saatnya muncrl

lagi, dan carat pula ber@ kedalamamrllra. Untuk mendapatkan hasil ymg lebih

akurat mesti tlilakukan pengukuran sekali lagi kemudian catat angka rata-ratanya.

Angka yang diperoleh me mjukkm tranparensi cahaya dalam air tersebut.

Yang perlu dicatat sewalcu pengukuran tranparensi adalah keadam cuaca,

apakah cuaca cera}, berawan, mendrmg dan sebagainya- HaI ini akm

mempenganrhi masuloya cahaya matahari ke dalam perairan.

5. Pcngulorren kadar 02 terlarut (Disolvcd Orygcn)

Kadar atau kandungan q-terlarut secam cepat dapat diukur dengEn alat

khusus yaitu DO-meter ("Dissolved Orygen meteC'), yang diperlengkapi dengan

kabel penelusur yang panjang (untuk berbagai kedalaman). Karena itu pengukuran

dapat dilakukan secara lmgsung tanpa me,merlukan cuplikm air'

Bila alat khusus yang itu tidak tersedia, penentuan Oz-terlarut selalu dapat

ditakukan dengan metoda sederhan4 yaitu titrasi winkler'

Reegcn-r€agen yang diPerlukan :

1. Iarutan lvtuSor

Sebanyak 364 g MnSO4.H2O dilarutkan dalam akuades hingga mencapai I L'

2. larutan Ioda Aftali

Sebanyak 700 g KOH datr l5O g KI <lilarutkan dalam akuades hingga

mencapai 1 L.

3. H2SO4 pekat (Berat Jenis 1,83-1,84)

4. I-arutan Na-tiosulfat (NazSzOr) 0,025 N.

Sebanyak 6,205 g Na2S2O3 rlilanrtkan dalam akuades yang sudah diditlihkan,

hingga mencapai I L, kemudian ditambah 5 cc Horofqm sebagai pengewa'
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Titrasi

l.

2.

3.

4.

5.

dilahkao sebagai berikut :

Sebqfak 1@ cc air cuplikan png dr-beri pcrlakuan tersehd didas, dalm

suatu labu Erlemeyer yang beruku-m 250 cc dititrasi dengan lanran Na

tiosulfu 0.025 N, sehingga terjadi lauan yang berwarna kuning.

Bubuhkan l0 tetes larutan amih6 hingga larutan sekarang berwama biru.

lanjutkm titrasi hingga wama biru cepat hilmg.

Catat berapa banyak larutan Natio yaog terpakai.

lakukan ulmgm tiuasi (dqlo) dan puratakan hasilnla.

Apabila purata titrasi adalah Q cc, maka 2Q memberikan nilai kandrmgan

O:- terlrut dalm Satuan ppnn ("puts permilion"' atau mg/I-).

2Q x 0,698 : kmdrmgan Oz+erlarut dalm satuan ccll-.

l-akukm perhitmgm rmtuk mengkoreksinp apabila lanrtan Na-tiosulfu

yang diguakan tidsk t€pat 0,025 N.

6, Penentuan kadar COrBcbas Terlarut

Penentuan [s1{nngan CO:_bebas terlarut dilakukan pada air cuplikan

dengrn mengrmakan metoda titrasi juga.

Reagrcn-reagen yang diperlukan :

l. l-uutar NaOH l/44 N

Sebanyak 0,909 g NaOH dilarutkan kedalm akuades hin€ga mencapai I
L.

2. Indikator fenolftalein dilanrtkan dalm 100 cc alkohol 957o.

Metoda titrasi t€$€but didavrkan pada reaksi kimia sebagai berikut :

NaOH+CCb ---------------- NaHCO3

Selwuh COz-bebas lang talarut dalm air cuplikm itu akatr diikat oteh

NaOFI, d kelebihm,ken didektesi oleh fenolftalein.

Care lGrje :

L Air cuplikan sebanyak 100 cc didalmr labu erlemeyer berukuran 250 cc

diberi 10 tdtes indikator fenolftalein.

2. larutan kernudian dititrasi dengan larutan NaOH l/44 N hingga terJadi

warna merah-jambu muda
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3. Catat baryakDya larutan NaOH yang dipakar. lahkm titrasi secara duplo

dm hasilrya dipratakan.

4. Jumhh cc larutan NaOH ymg terpakai x l0 menunjukan kandmgm CQ-

Has terlarut dalm sauran mg/L.

7. Penentuen Alkalinitas Total

Alkalinitas total ditentukan olch kandunga ion-ion OH - , CO:=dan HCOf

Sep€rti zat-zat terdahulu penentuatr alkalinitas totalpun ditetrtukan dengan titrasi

pada air ctplikan.

Reagen-rergcn yeng dipcrlukan :

f . I-arutar H2SO4 0,02 N

2. Indikato jingga metil ('hethy' Orange").

Sebmyak 0,5 gjingga metil dilautkan dalam lL akuades.

Larutan jingP metil akan berwama kuning apabila salah satu dari ketiga

kation tersebut terdahulu terkandung dalam air cuplikan' Apbila luutrt

mengandung asam (pH 4,4) warnanya akan merah.

Cara Kcrje :

l. Sediakan 2 labu Erlanmeyer 250 cc. Kedalam salah satu dari labu itu

<timasukan air cuplikan sebanyak l0O cc, sedmgkan kedalam labu lainnya

100 cc akuades.

2. Kedalam masing-masing labu diatas diteteskan 3 tetes lautan jingga metil-

Dalmr hal ini labu edenmeyer yang berisi akuades meruPakatr labu

pembanding ftmtrol).

08d)70c0v

3- Air cuplikan <lititrasi denean HzSOq 0,02 N sehingga terjadi penrbahan

warna dari kuning maljadi jing8a, s€rupa dengan warna akuades dalam

labu pembanding.

4. Catat berapa cc larutan HzSO+ yang terpakai. Titrdsi dilakulqn secara

duplo dan hasilnYa diratakan.

5. Jumlah cc larutrn HrSO4 0,02 N yang terpakai x l0 menujukan

alkalinitas denS@ harga ekivalen CaCO3 dalam souan ppm'
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& Penguhran lGbutuhan Okrigen Hologi (BOD = Biochemicat Oxygen

Dcmnd)

Kebumhan oksigen biotogis adalah banyalimya oksigen yang dibutuhkm

oleh matfiluk hidup air unnrk bemafas selama lima hari (DO5). Untuk itu perlu

diuhr kadar *sig€n terlarut pada saat pengnmbilan contoh air (Dq hari) dm
kadar oksigen terlrut dalam cmtoh air yeg telah disimpa, selama lima hari

untuk pengukuran DO5. sampel air disimpan dalam botol berwama gelap supaya

tidak ada cahaya ymg masuk kedalam smpel sehingga tidak tqjadi fotosintesis

oleh makhluk ait yang ada didalamnya, yang mengakibatkan penambatran e
Selma lima hari semua makhluk hidw berada didalam sampel air bemafis

menggunkan oksigen, dengan demikian oksigen yang terlarut dalam air akan

menurun jumlahnya-

BOD atau kebuhrhatr oksigen biologis didapat dengan cara mengurangkan

DQ hari dengan Do5 hari. Pengukuran DO5 dilak*an sepeni penguku-m De
BOD:h-DOs
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PRAKTIKT'M 3

PENCT'PLIKAN BIOTA PERAIRAN

Tujuar :

Tujuan prahikum ini adalah rmnrk menmbah pengetahuan dalam bidmg

pengambilan bioa perainn khusumya zoqlmton, zoobentos dan netron (ikan).

A- Pencuplikar ZooplanlCon

Pencuplikan plankton biasa dilakukan denCnn menggunakan jala plankton

yang terbuar dili kain nilm fthusus mf,rk zooplankton). Jala untuk cuplikm

fitoplanktcn agak berbeda ukuran mata jalanya, yaitu lebih halus. Pencr4lilon

plmkton dapa dilakukan dengm cara membuat tarikan hcizontal segara dihawah

permirkaan air.

card i&rJa

l. Pasang botol penghimprm (berupa botol kecivvial) pada bagian ujung kerucri

jala plankton.

2. Jala dilaepar jauh-jauh (atau dilepaskm dari seberang tepi kolam.

3. Tdrik talinya. Jaga agat tarilan dap horizontal. Tarii<an yang terlalu lambat

akm menyebabkm jala itu tenggelm, sedang bila terlalu c€pat akm

meloncatloncd.

Arah tarikan

Permukaan air

Gambar 7. Pancuplikan dengan jala planktot tarikan horizontal
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4. Apabila tarikan sudah dilatukan, jata dibasuh agar semua umnime plaplCo

masuk ke dalm bCol penghimpn. Pembasuh dilakrikan d€ntlh jalan,

mencelrrycelrrykan sma vertikal jala itu berkali-kali, tatrpa melewati batas

rmgka logam <hri mulut jala.

5. Botol penghimpun kemudian dilepaskan dan isinya dipindahkan kedalm

botol lain, khusrs ufirk arylikm planktm-

6. Bubuhkan 3-5 tetes larutan formalin 40% sebagi p€ngawet. Dalam hal botol

penghimprm )arC juga menrpakan bool cuplikao, tentu isinlra dapat segera

dibubuhi fmmalin setelah dilepa*an dari jala itu.

?. Beri label. Cstatan lain ymg dipertukan ialah lokasi pengrubilan planktcn

dan waktu (tmgpl, jam). Pentinpya waktu (am) disebut ialah karena

ptmktm melakukan migrasi vertikal, malam bila gelap naik kesebelah atas

dan siang hari yang te,rang turutr kelapisan yang lebih bawah-

Cuplikan yang didapat merupakm bahan unnrk studi kualitatif (apa jenis-

jenimya, dan berapa jumlah jenis itu). Unhrk keperl"an studi kuantitatif (bila

ker4atm populasi ptmktm iq1 ingin diketahui), pencrplikan horizontal tersebut

dapat juga digunakan" asal jarak tarikan diketahui. Peryhitungan kerapatan

didasartan pada jumlah individu-individu plmkter per volume silinder air, dengan

alas yang luasnya seluas mulutjala, serta tingglnya sejarak tarikan hcrrizontalnya.

Penorplikm kuantitdif <lapa juga dilalnrkan dengan cara sederhana

(untuk plaokton permukaan), yaitu menuangkan kedalam mulut jala plankton

yang dip€gang huizmtal, air kolam yang diketahui baixyalmya (misaltrya a0 L)'

Cuplikan plantcon yang sudah diberi larutan fiksatif dapat disimpan lama

hinE€a waktu pengerjaan (id€iltifikasi jenis, serta penghihmgan junlatL d€ngan

menggunakan milcoskop) selanjutnya, di laboratorium.

B. Pcncuplikan Bcntoe

Untuk mendapatkan data hrantitatif s€rtrata-mata, hewan bentos dapat

dikrrnpulkan dengan bermacam carg atau kqnbinasi cara (dengan tangan, pinset,

siuk dan lain-lain). Dengan menggunakan alat khusus (dalam pratikum ini dipakai

alat keruk eknan) bewan-hewan yang menrpakan komponen dari komrmitas

zoobentos itu dapat dicuplik secara kuantitatif dan kualitdif'
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Alat keruk (pengeruk) Elman ("Ehm grab") sangat sesuai urtuk

digual@ pada perdirm ymg berdasa tmak (lumpur dengan serasa\ misa@a),

tetapi tidak cocok untuk yang dasarnya be6atu-baru.

Crra kcda

l. Bukalah pengeruk Ehan, tetapi tali beserta log,am pemacunya dipegang

2. Pengeruk diurmkan secara vertikal ke dasa perairan dengan perlalun-lehan

3. Segera meryentuh dasar, logam p€inacrmya dijatuhkan sepanjang tali yang

terentang lurus, dan segera kedua belahan pe,ngeruk akan menrmrp.

Subsrraturn p€miran b€rikut srmua hewan bentos yang terdapat didalamnya

akan terkeruk.

4. Isi kerukan ditumpahkan kedalam @ana atau kantmg plastik.

5. Dagan meoggunakm s€p€ran*at saringa[ b€rbagai ukuran, sebagian demi

sebagian isi kerukan itu dibilas dengan air.

6. Semua hewm (smpai ukuratr minimd 2 mm) dikumpulkan dalam botol

cuplikan yang telah diisi lrutan pengawet (formalin 57o).

7. BOol kemudian diberi label. Pengerjaan selanjutnya dilalnrkan pa<!a

kesempatan lain di labontori."n. Setelah hewan-hewan diidentifikasi dan

dihitmg akm didapatkm informasi kuantitatif marryrm halitdif (kerapatan)

mengenai hewan-hewan benos perairan yang diselidiki. Kerapatan dihitrmg

dad jmlah individu persduan luas dai ukuranh cuplikan ({uas mulut

pengeruk waktu membuka). Derajat kaelitian pengukumn kerapatan populasi

hewan-hewm itq sangBt tergantmg dari kerapihan dan ketelitian sewaktu

membilas, menyaring d"n menyortir.
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PRATIKT]M 4

PENCUPLIKAN BIOTA TERESTRIAL

A. Pendrhuluan

Metoda pengambilan cmoh hewan tanah smgd banyak macamrya, tetapi

tidak satupun diantranya dapat digunal@ rurtuk semua kelmpok [sq61 ranah.

Masing-masing m€tode harya memberil@n hasil ymg sahih unurk kelmpok

hewan tanah terte,ntu. B€b€rapa metoda pengambilan cmtoh hewan tanah telah

umum digrmakan dan t€lah diuji kesahihaonya tenfiama didaemh tomperare.

Metoda{€toda itu juga <tapat digunakan didaerah tropika.

B. Tujuan

Tujnsn p66L- ini adalah mengenal beberapa metoda,/teknik

pengmbilan cmtoh mikoba dm anthrwoda tmah.

Pengambilan Contoh Taneh

Peneambila cotoh hewm irnrh dimulai dengan pengambilan contoh

tanah. Pengambilan contoh tanah dapat dilalokan dengan meoda kuadrad atau

dengan bor tanah. Pengambilan cqrtoh tanah denFn metoda hudrad dilakukfil
dengan cara membuat kuadrad ditanah dengan luas tertentu, umpmanya dengan

ukman 50 cm x 50 cm, dau 25 cm x25 stt, sezuai dengan jenis hewan tmah 1mg
akan dikoleksi. Kemudian tanah dalam kuadmd itu digali dengan skop dan

tanahrrJra dimasrkan dalam bejana atau htmg
PenEambilan contoh tanah dengan fo61 tenah prinsipnya sama saja, hanya

luas cmtoh t€lah sesuai dengm dimeter bor ymg digmakail. Kedalman contoh

yang diambil sangat t€rgsnhmg pada hewan .-nah yang akan diteliti. Untuk

m€ngambil mikro arthpoda ranah pada studi distrih$i y€rtikal hewan rrnah,

biasanya diambil sampai kedalaman 5 cm, l0 cm, den 15 cm.

Pengambilm ccirtoh tznah denean bq t"nah dilakukan dengan ca,a

menqkao bor trnah itu ketanah sampai kedalman yang diperl.ken. Kemudian

tanah dikelua*sg dari bor dan dimasukan kedalam kantmg yang terbuat dari

plastik atau kain sesuai dengan tujuan penelitian. Tanah contoh harus cepat-cepat
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dibawa ke labsauirm, bila pemisaha hewm tanah dari cmtoh tanah dilakukm

d€ngan metoda dinamft.

Estira.si Protszoo 
. ,rah

1. Mctode pembiakrn pcngcnceren Singh (1946 1955)

Kepadataa Protozoa ymg hidup ditanah deat ditaksir dengan beberapa

metoda. Sdah satu metoda 1ag cukup baft adalah dengan maoda pembiakan

pengenceran Singh.

Cara kerja

a- Sebanlnk l0 gr tenah contoh dicamprr denFn 50 ml cairan garam

fisiologis, sehingga didapat peng€nceratr 1/5.

b. Dad bahm fui dibud peng€ncqnn selarfuhya lll0, lDl, f/40, sarnpai

l/18.920.

c. Diambil 0,05 ml dan diinokulasikan pada cawan petri.

d. Pada masing-masing cawan petri diletakan 8 cincin gelas yang berisi agar

garam-

e. Setetes suspensi bakteri (Aerobocter aerogetes) diletakan diatas cincin

agar tadi setngai makanan Fotozm. Paah cincin agar itulah cairan agar

tadi diinokulasikan, sehingga nantinya disana akan terbentuk kolmi

prcnozoa yang besar.

f. Tiap cincin dinyatakan positif atau negatif setelah pememmatr dilakukan

selma 14 hari.

& Jumlah protozoa p€t gram tanah dihitrmg berdasakan jumlah cincin yang

negatif dengan menggurakan tabel statistik.

h. Dengm metode esimasi ini aka[ didapat jumlah protozoa yang aktif dan

kistanya- Untr* mengestimasi kista protoma saja maka terlebih dahulu

protozoa ymg aktif dimatikan dengan me,tambahkan 2% HCL pada tanah

dan dibiarkan selma 24 jm.

2. Metoda hitung lrngsung

Metoda ini sangd baik untuk protozoa golmgan Testacea. Ada yang

dikenal dengan metoda Jones dan Mollison. Pada metoda ini tanah ditanbah
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suspeDsi agar. Modifikasi metoda ini adalah dengan menaikan konsents?si renrh

agar jumlah Testac€a yang didapat hambah barjak.

Metoda yang lain adalah meoda Coutearx. Pada metoda id contoh t neh

difiksasi dengan lanrtan Borin-Hollande, dan diwarnai dengan ponceau

detqylidine, dan berikutnla diencerkan dengan air destilata dan contoh itu disaring

dengm milipae yang berdimeter 25 mm. Cairao filter dijemihkan dm

dihitmglah testacea yarg terdapat di dalmnya dengan menggunakan m rroskop.

Jumlah tanah yang digunakm sebaikara sekitar l-2 mg per filter.

Untuk menaksir kepadaan pqulasi hewan ^nah yang tergolong miko

arhrqoda dan nernaroda pengmbilmrya berbeda dengm protozoa.

3. Elstreksi heran teneh.

Ekstaksi contoh hewan tanah pada prinsipnya dap6t dibagl atas dua

macan, yaitu metoda dinmik dan mekanik Pada metoda dinmik hewm tanah

dirangsang untuk berkumpul pada bejaoa koleksi, sedangkan pada metoda

mekanik hewan tenah png hidup dan berada pada tanah contoh diperlakuhn

sedernikian mpa sehingga secara gasif hewan itu akan terkumpul pada bejana

koleksi.

Kedua metoda ini me,miliki kelebihan dm kekuragan. Pada metoda

dinamik, yang akan terkumpul hanyalah hewan yang hidup, aktif d* dapat

mencaefli koleksi, sehingga hewan ymg lemah tidak akan dapat diambil-

Keletrahan ini menyebabkan cmtoh ysng didapat akan rendeh dari kenyataan

yang sebenanya (tlnaer hstimael. Selain itr pupa dan telu tidak akar didapd.

Pada m€toda mekanik terjadi sebalikrya, akan didapat cohtoh yang

melebihi kenyataao ]atrg s€b€nfinya karena hewm yeg telah mdipun akm

terkumpul. Biasanya contoh yang didryat sering tidak utuh lagi.

e Metodc Dinami[

Cara pengambilan contoh s€cara diumik banyak macamnya. Pada metoda

ini hewm tanah diransang untuk meninggalkan tanah contoh. Ransangan itu bisa

berupa panas, listrik, zat kimi4 atau kelembaban. Metoda ini disebut juga metoda

kelakuan (Behavimal) karena hewan Enah tadi menuju bejana koleksi sesuai
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dengm tangapannla terhadap rmsmgan yang diberikal Pada metoda dinamik

<tikeml ekstraksi kering bsah, ekstraksi listilq dm elcraksi kimia.

Ekstralsi kering

Eksraksi kering s€perti pada alat camg Barles+Tullgren menggmakfit

panas untuk mernaksa hewan renah itu menuju koleksi. yang termasuk golongana

alat eksraktor kering antara lain ccmg Barlese (barlese Funnel), ekstraktor

horizontal (horizmtal €ksractq), eksdetos canister bayak (Multiple canister

ekstraktor), dan eksraktm bejana Kempsm ftempton bosrl ekstrcttr).

Coron.s Barlese-Tullsen

Alat ini dapat digmalon uatuk mengeksuki dthopoda tamh s€perti

Acarin4 Collembola, Isopoda, Coleoptera dari cotoh r.nrh atau serasah. Pada

p(maksian alat ini, contoh tanah yang diambil dilapmgan dan dibawa

kelabcaorium, dan diusalnkatr agar saat tanah dimbil sampai diletakkan datm

alat ini tidak lebih dari 3 jam. pada alat eksrakto ini ada srmber panas yang

berguna untuk memaksa hewan tanah turutr dan jaruh kedalam botol koleksi.

Biasmya sr:mber tanah iur benrya tmpu listrik Di bcol koleksi hewan hoah itu

terbuuh dan diawetkan dengan alkohol 76%o atau asam pikat jenuh. Proses

eksuksi dengan alat ini biasaf,ya dilakukan selama 4 sampai 7 hari, tergmtmg

pada banyaknya contoh tanah yang diekts-aksi dan hewannya.

Elstraldor horizontal

AIat ini dirancang oleh Duffey tahun l!)62, rmnrk mengekstraksi laba-laba

dari rumput-rumprfan. Alat ini baik sekati digrnakan rmtuk mengolelsi h€wa

tznah yang hidup pada serasah yang pergerakannya cepat. Prinsip kefja alaf ini

hmpir sama de,ngan ala cumg Barlese-tullgre4 yaitu menggunakan lampu

sebgai sumber panas untr* tremaksa hewan tatrah/s€rasa tersebut menuju bejana

kolektor, hanya saja alat ini hewannya dirangsang bergprak ke arah horizmtal.

Dengan alat ini proses ekstraksi lebih cepa! cukup I sarnpai 2 hari saja.

Elctrrt{si bes{h

Ekstraksi basah yang sederhana adalah dengan memakai alat corong

Baerman. Pada alat ini t neh tetap dalm keadaan basah atau dijenuhkan dengan
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air. Pernanac*n ymg diberikm akan meryebabkan hewan tanah yang ada dalm
'-neh cmtoh kelud dan memtju ke bawah- Pada alat ini, t"nah cmtoh dfu_rmgkus

dengan kain jarang ydng melalui sel&sela lkain itu hewan tanah d4at keluar

tetapi tanah titlak Tmah yary teftrmgkus knin jarmg itu dil€takkm diatas

saringan kawat yang tCletak dalam cGmg. D€ngan adanya pemanasan dari Uas

maka hewm Amh ymg dalm cotoh taoah akm turun kebawah dan terftumpul

pada ujung tangkai corory. Pada uj,ng tan$ai cuong itu dipasang slang kard

yang dijepit Se*elah dilakukan pemaoasm beberapa le'na maka hewan hnah yang

teftumpul di air bagian bowah cmong d4at diambil de,rgan cara me,mbuka krm

penjepit diujung corong Selmjutqra hewan tmah yang terkumpul dapat disortir

lagi dibawah microskop bedah.

Alat eksu?ksi comg Baerman dapat digunakm rmtuk mengekstraksi

nematoda dan Enchytraedae. Banyak juga modifikasi dari corong Baerman yang

telah dibuat oleh pa'a penetti antra lain yag dibuat oleh Nielsen tahun 1952

ysng baik sekali digunakan untuk mengeksraksi cacing Enchyraedae dari tanah.

Pada alat eksrdksi basah Nielsen, cmtoh taoah dile*akkan diatas saringan

yang di bawahnya diletakan kerikil halus. Pada bagian atas tanah contotr

rtiletakkan pula pasir atau kerikil halus yang didalamrrya dildakan bdang gelas

yarg berfimgsi sebagai alat pendingin bag pasir t6sebut. Pemanasan dilakukan

dari bawah" dan hal ini menyebabkan cacing yang di€kstraksi akan menuju keaBs

di dalam pasir. Setelah dilakukan pemrr,rsan beberapa lama maka pasir dibagian

atas dimbil dan cacing Enchytraedae didalamnya dapat disortir dengan mudah

dibawah mikoskop bedah.

Perangkap jebak

D lapangan hewan tanah dapat juga dikumpulkan dengan cara memasang

perangkap jebak (Pitft1l-trap). Pengrrmpulan hewm permukaan tanah dengm

memasang perangkap jcbak juga tergolong pada pe,ngrrmpulan hewm tanah secara

dinamik.

Perangtap jebak sangat sederhana. tlanya berupa bejana yang dianam

dibnah. Perm',kr"n bejana dibuat datar dengao tanah. Agar air hujan tidak masuk

kedalm perangkap maka perangkap dib€ri atap, dan agar air yang mengalir di
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p€rmukaan tidak masuk kedalam perangkap maka perangkap dipasang pada tanah

yang datar dm sedikit egat ketinggim. Jarak antar permgkap sebaikr5a 5 me{er.

Perangkap jebak pada prisiprya ada dua mrcam yaitu permgkap jebak

tanpa umpan penanlq dan pcranglap jebak de,ngan umpm. pada po.angkap jebak

tanpa umpan fugwan rrmah yang berfteliaran di permukaan tamh akan jatuh

terjebak yditu hewan t*nah yang s€ca'a kebetulan menuju ke pa-agkap itrl
sedarykan pemn8ap dengan umpan, hewan yang terperangkap adalah hewan

yarg tertarik oleh bau umpan ]trrg diletakkan didalm permgkep. Hewan yag
jatuh dalam perangkap akan terawet oleh formalin atau zat kimia lainnya yang

diletakkan dalam perangkap tersebut

b. Metode mekenik

Dengan metoda ini hewan t neh secara pasif akm dikrrnpulkan, sefoingga

tidak tergantung pada aktivitas gerak hewan tersebut. Metoda id te.bag atas tiga

macam, yaitu proses penyaingan, p€ngu6ia dan pengryrmgao.

Cara rnvarinsen

Dilalarkanrya penyarinlFn dezrgnn perhitungm bahwa ukuran hewm

tanah yang diteliti lebih besar dari ukuran butir-butir tanah dan ukuran hewan
.'nah )'ang diteliti bervariasi. Untuk itu ukuran lubang saringan (meS size) polu

diperhitungkan. Proses penyaringan dapat dilakukan dengan b€b€rapE tingkatan

ukuran saringan, sehingga al<an dida@ pula hewan-hewan rrnah ).mg ukuraffrya

berbeda-beda. Penyaringan dapat dilahkan dengatr ctra kering dan cara basah.

Cara kering atilaloftan mtuk '^nah 5ang re,ndah kadar aimya alatr b€rtek$ur

pasiran. Umummya cara pedyaringatr basah lebih s€ring digunalon.

Pada metoda penyaringan cara basah, tanah cmtoh yang diambil di

lapangan dimasukkan ke dalam alat tersebut yaitu diatas saringannya_ Kemudian

air ditumgkan dai ,ms. Pada waktu p€nuaflgm air itu tmah dan serasah contoh

itu diaduk-aduk 56hinega tanahnya akan pecah-pecah dan turuD kedasar bejana,

sedangkan hewan beserta sisa serasah yang besa akm tednggal didas saringan-

Yang besar akan tertinggal pada saringan atas yang ukuran lubangnya besar,

s€tenrsnya yang b€rukuran menengah dan kecil tertsmpmg pada saringan sebelah
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bawah sesuai dengan ukuran sarinorn yang digunaka- Proses penyaringan ini

dilakukan sddtar set€ryah jam, kemudim air yang berada dalm bejana dibuang

dengm cara membuka keran air di bawah @ana. Bila tmpak contoh hewan yang

tertumpul belum bersih maka peryirman dcngan air dapat dilakukm beberape

kali. Pedu diingrt, pada waktu mengaduk-aduk trneh sewaktu penyiraman jangan

smpai terlalu luat agar contoh hewm ' mh tidak rusak

flgqrtra tenah yang terkumpul, *ring kali masih bercampur dengan sisa

serasah rmtuk itu, serasah itu pqlu dari hewan t"'rah lJntuk helwm

^nnh yang ukurannya relatifbesar dapat diambil dengan pinse, sedangkan hewm

tanah yang menenenh dan kecil perlu dilakukan tindaksn b€rikuEya

agar contoh itu bersih dari sisa serasah- Pemisahan ini dilakukan dengan ca'a

p€ogapungan.
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PRAKTIKUM 5

ESTIMASI KEPADATAN PiOPI]I,ASI CACING TANAH

Tujuen :

Tujuan praltikum ini adalah nntr,k mengenal metoda estimasi kepadatan

populasi cacing tanah.

Beberapa meode estimasi kepadatan pqulasi cacing tanah adalah

1. Cara kimia

Dengm meoda ini semacam zal kimia dituangkan ditenah, dan

dtharapkan ercing r*nah yang ada di t nah t€rsebrrt akan keluar dan cacing itu

dimbil dan dihitung dm dikoleksi.

a. Metoda cairan potasium pcrmangenat

Pertma-tma dilahkan oleh Evans dm Guild tahun 1947. Cairm

potasium permanganat dihrangkan di tanah pada luas teftentu. Cairan itu masuk

kedalm tanah sehingga cacing tmah ke luar. Metoda sangat

terenntung pada daya penetrasi cairan itu kedalm t nah Dengan metoda ini akm

did4at hasil yang 'lmder estimate" untuk beberapajenis cacing ranah.

h Mettda formatin

Metoda ini pertama{ama dilakukan oleh Raw tahun 1959. Metoda ini

kurang baik unttrk jenis Gflcing tanah yang membuat lubang horizontal ditaoah

kerema cairan formalin itu tidak mmpai deogan s€inpuna pedarya. Kmsentasi

formalin yang digunakan yang disarankan adrlah bffkisar artaa 0,f65-0,55% dan

sebailqra 0175%. Walauprm demikian tergmtmg pula pada keadaan tinlkat
kekeringm tenah Untuk me,mbuat fqmalin dengm konsentrasi 0,55% maka 25

ml formalin 4(P/" dicampw dengm air sebaryak I gallon (sebanyak 4,5 1ite0.

Sebanyak 9 lito formalin 0"275% digrmakan rmtuk mengkoleksi cachg tanatt

pada plot seluas 0,5 m2 dengan pemberian sebmyak 3x3 liter tiap Lalinya, dengan

selang waktu l0 menit.

Pengaruh kadar air dan suhu rrnah sanst besar terhadap jtmlah cacing

yang didapat. Unhrk itu perlu dikoreksi nilainya. Berdasarkan penelitian Lskhani

dan Sathell tahun 1970 maka dinryatakarmya koeksi itu adalah sebagai berikut:
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P.e: P.d x e>rp. {0,00?5(T-10.6r} x exp. {{,0214(Ma0)}
Dimana : P.c = jumlah cacing

P.d : juolah cacing yang didapatkan

T : s[hu rrnrh dala- 0C pada kedalaman l0 cm

M = kadar air tanah (7o)

Perkiraan ini kemungkina besar tidak caok tmhrk kondisi di Indonesia. Untuk

itu perlu dilah*an percobaan.

2. Mctoda sortir tangan (hend sorting Erthod)

Metoda sutir tanem adalah metoda pengambil cacing "nah yang pditrg

baib dan hasilnp pating baft dt:bandingkan dengan maoda laiurlra. Kelemahm

metoda fui hanyalah krena metoda ini membuurhkan banyak waktu dan tenaga

dan ketditian yang tinegi Efisiensi metoda id tdah dibuktikan oleh Raw' Nelson,

dan Satchell pada tahun 1960 dan 1962.

Pada metoda fui tamh dimbil patla kuadrat )arg tclah ditentukm

luasnya dan kedalamannya, dan tanah itu dimasut&an kedalam sntu kantong rlen

selanjutnya cacing rrnah yang terda[mt didalmrya langsug dismtir. Cacing yang

didapat dibersitrkan dan langsrng dihitung dan ditimbang beratnyq dan

selanjurnya diawetkan dalm formalin lflo
Kepadatan populasi berrlasarkan bimasa dapat dilal<ul<an dengan cara

mengkoversikan berat segar bersama makanan yang ada di dalmrya dengan berat

segar tanpa makanan dan berat kerinpya dilaboratoium.

3. Mctods p€ngapungan

Metoda ini dapa digunakan untuk cacing tanah yang berukuran kecil

yang sulit ditemukan dengan metoda sortir tangan Mula-mula contoh dicuci, dm

selanjumya material or$nik yang ada ditanah itu diaprmekan dalam cairm

mapesium sulfat. Butir-butir akan tertenam. Dengan metoda ini cacing yang

halus dan kokon tamh akan dapat rcrkoleksi.

4. Metoda peryaringan

Dengnn metoda id tanah dicuci dengan air dengnn tekanan kual dsn

disaring <tengan ayakan yang ukuran lubanpya berrariasi dari besar ke kecil'

Penyaringan mula-mula dilakukan denmn ayakan yang ukuannya besar sehingga
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cacing yang bear bersama mderial crgaaik akm t€rtinggal dalan apkan.

Selmjutn5a ditapung pla di bawahr5a dengm a5rdkar )"eg makin lama makin

kecil sehingl drhirnya semua cring dan kokm yang ada didalam tanah akm

dikumprrlken

5. Metodr eldraksi penas

Metoda ini hampir s"-a deagm mAoda corong Bmm. AIA yang

digunakan biasa berupa bak plasik termpat mandi bayi yang ukurannya 55x45 cm.

Di dalm bak ihr diletakkao kawd kasa Fng jaEknya 5 cm Airi dasar bak. Di ahs

kawat kasa ihrlah anah contoh dild*an Di atastsah itu diganumgkan 14 buah

lampu 60 watt yang jaraknya sekiE 2 cm dari tanah contoh itrl. Dalm bak itu

dimasukkan air sampai kedalma sekita setetrgah hah itu te6€nam. Pemanasan

id dilalokatr selrma 3 jmr. SAelah 3 jam maka lampu pemmas [66666 tanah

dan kawat kasa itu dikeluartan dan cacing tamh yang ada di ar dapat dikoleksi

dengan mudah.

6. Penjebakan

Pada habitEt yang kepattatan populasi cacing tanahnya sangat rendah

sekali maka kepadatm populasi cacing tanah didaerah itu dapat diestimasi dengan

c.rra memirsang perangftap jebak benmpan. Umpamanya bisa berupa kotman

sapi. Kotoran sapi itu ditetakkan di tanah dan setelah 14 hari maka cacitrg yang

terdapat didalmnya akan tlapat dikoleksi. Banyaloya kotoan sapi itu sekitar 600

ml tiap onggokan.
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PRAKTIKTJM 6 DAN ?

INTERAI(SI ANTAR FOPULASI : KOMPETISI

LAI\IDASAI\ TEORI

Kompetisi adalah peristiwa )ary sangat umum terjadi dalam kehidupm

sehari-hari. Kmsep kmpetisi tumbuhm dibatasi sebagai $atu proses partisipasi

smberdaya lingkungan ymg terdapat dalam keadan kurag akibat kebutrhm

serentidak dai indivifu-individu tanaman sehingga mengakibatkan pengrrralrgan

tingkat pertumbuhatr dan k4asitas produksinya-

Faktor pertama yang mengrrkibatkan kompetisi adalah kehadiran suatu

individu Aau kelmpok *namrn lain dis€kitd sudu individu atau kelmpok

tenemep yang diharapkan Faktor kedua adalah kuantitas fakto pertumbuha

terscdia ya[g t€,rbatas. Kar€na tumbuhan tidak b€rgenk betns seperti manusia dao

hewan, rraka rumg menjadi sdah satu faktcr penting Kmpetisi juga dapat

terjadi tidak hmya diantara trnaman dari varietas atau jenis ymg sama ahuplm

berM4 tetapi juCB diantEra orgpil ttnaman )rang sama.

Kompetisi anta tanaman drya dibedakan atas dua tip€, yaitu:

1. Kompetisiintraspesies

tvterupakan kmpetisi ymg terjadi antra jenis yang sama pada suahr

tempat. Sdah satu cara yang paling mudah untuk mempelajari kompetisi

tipe ini atlalah metrcoba kerapa.tafl tenaman. Perubahan pertumbuhan dm

hasil tanaman akibu perubahan jarak tanamnya adalah akibat persatngan

mtar individu tanman ymg sma.

2. Kompetisi interspesies

Merupakan kompetisi ydng t€rjadi arttra tumbuhan be6eda jenis yang

menempati suatu tempat. Faktor ymg dikomptisikan antard lain cahaya,

kelembaban rinah" &sigen, nutrigen dan karbondioksida.

PRAKTIKT]M 6. KOMPETISI INTRASPESIES

TUruAN : Mengamati proses kmpaisi inuaspesies (enis yag sama)
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.:,':rG I
ALATDANBAI{AN .-.----J

Alat-alat yang digunakm adalah : plastik polibelq cegkul, kertas label,

kertas kmm, oven dan timbmgm malitis. Sedangkan bahan{ahan yang dipaloi

adalah biji jagung (ka noys) dm t:oizh, kebun png telah dibersihkan.

CARA KERIA

l. I$ilah 4 buah polibek dengm ' qh s,ma htryak

2. Tanamlah beberapa biji jagung pada seti4 polibek. I:hkan pemeliharaan

tqhadap bibit yang umbuh dengan m€ryiram setiap hari dan menyimgi

gulma yang tumbuh.

3. Setelah bibit benrmur I minggg lahkaotah penja"angan menunil

perlakuan beriht :

a Perlakuan At polibek berisi l t4namzn jagung

b. Perlakuan B, polibek berisi 2 tanamanjagung

c. Perlakum C, polibek berisi 3 t'n'man jagmg

d. Perlakuan D, polibek berisi 4 tanarnanjagung

4. LJhlrtah tinggi semua individu tananm setiap minggu dari minggu

pertama setelah perlakuan hing€a minggu ke-4.

5. Pa<la akhir penamatan dilakukan pengukuran biomassa t'n'man setiap

polibek. Buatlah dan bahas grafik re,lda tinggi anaman tiap minggu dan

grafik rerata biomassa pada alfiir pengamatan

PRAKTIKTJM 7. KOTOITISI INTERSPESIES

TUruAN : Meneamati proses kmp(,tisi interspesies (enis yang krbeda)

ALAT DAN BAHAN

Alat-alat yang digunakan adalah : plastik polibek, cangkul, kertas label,

kertas koran, oven dan timbanm analitis. Sedangkan bahan$ahan yang dipakai

adalah rmbi bawog merah (l ltiunt cepa\, r.rmbi rumpr{ tekr (Cyperus ronrdus),

dan tanah kebun ysng telah dib€rsihkan '

CARAKERIA

l. Isilah 4 buah polibek dengan tanatr sma banyak.

30



2. Tenamlah umbi nrmput teki dan bawmg merah m€nurut p€rlakuao

ber ort:

a. Perlakuan d Polibek hanya berisi I umbi bawang merah

b. P€x{akum B, Polibek ditmam 1 bawang merah + I umbi rumput

teki

c. Perlakuan C, Polibek ditanm 1 bawang merah + 2 umbi ruDput

teki

d. Perlakuan D, Polibck dir"nam I bawang merah + 4 umbi rumprtr

teki

3. Iakukan pemeliharail terhadap bibit yang tumbuh dengan menyiram

setiap trari dan menyiangi gulma yang tumbuh.

4. Lihrlah tinggi semua individu t2'trm.n setiap minggu dari minggu

p€rtama setelah Frlakuan hingga miry€u ke.4.

5. Pada al ir pengmaten dilakukm p€ngukurm bimassa t*nmran setiap

polibek.
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PRAKTIKUMT

PERUBAIIAN KOMIJNITAS: SUKSESI

TUJUAN: Melihat proses srksesi sekrmder yang diakibatlan oteh gmgguan.

U\}IDASANTF{}RI

Bila suatu padang rumput atau kebrm gaagguafl seperti

dipangkas 4141 dimakan hewan, maka vegetasinya al<an berubah atau bahkan

hilmg. Setelah kberapa waktu, lahan ini akan tertutup ktrilali oleh kolmi-

kolmi trmbuhan baru. Selanjutnya kmrmitas ini akan berkembang sesuai

prosesnya. Kominitas baru ini bisa sma dengan kmunitas sebelrrmnya atau

terdiri dari jenis-jeris ymg sama sekali hau pertma kali tumbuh di sana. Proses

perubahan yang terus berjalan dan kepada pembentukan komunitas

tumbuhan yang semakin kmpld< i1i rlinamakan sr-rksesi. Suksesi mengu-ah

kepada pematangm bentuk kmmitas tumbuhan menuju b€ntuk klimaks.

Suksesi hmb,rhan melalui tahaptahap sebagai berikut :

1. Penggundulan

2. Migra.si

3. Eksesi

4. Kmpetisi

5. Real$i

6. Stabilisasi

Pe,mbqtukan kommitas tmbuhan pada lahan yang sebelumnya tidak

bervegetasi sama sekali disebrt suksesi primer. Suksesi sekrmder adalah invasi

jenis-jenis umbuhan pada lahan yang sebelumr5a telah bervegetasi teapi karena

sesuatu sebab, vegetasi te$€but rusak atau hilmg. Penye.bab kerusakan atau

hilangnya vegetasi awal ini bisa disebabkan oleh bencana alam atau gangguan

manusia atau hewan. Penggundulan yang terjadi pada suksesi sekunder kadang-

kadang masih menyisakan tamh dm substrat (walaupun kadang-kadmg tedadi

penyusutan ninogen dan unsur hara lain), dan banyak propagul tumbuhan (biji,

rtizma dan lainrya) yang tertirgal di dalam .-nah. Hal ini me,ngakibatkm

proses suksesi sekunder *ring @alan lima aau sepuluh kali lebih cepat dari

pada suksesi primer.
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Perubrhen komunitas tumbuban atau vegetasi bisa mengarah pada

b€rtambah kajranya statu daerdh akatr jenis trmbuhan yarg hidup di atamya-

Proses srksesi demikian disebu $Iksesi progresif. Perubahan vegetasi juga bisa

mengarah pada penrnrman jumlah jenis tumbuhan llal ini biasanya terjadi akibc

penurunan kadar hara dari datam tanah. Proses suksesi tersebut dinamakan sulcesi

retogresif atau regresif.

AII\T DAN BAIIAN

Alat yang digunakan adalah; cangkul, paranS; m€t€rm, pancang datr

gunting tanaman. Bahan yang dipakai atlalah; tali rafia dan kantmg plastik.

CARAKERJA

l. Pilihlah $ratu area dengan luas I x 1 m pada padang nmrput yang relatif

ditumbuhi batryak jenis tumbuhan (heterogen)

2. Catatlah semua jenis ffinbuhan yang terdapat dalam area kajian tersebut

ben:kutjumlahmya.

3. Cangk-uflah daerah ini sedalam kira-kira 10 cm sampar se;rmua tumbuhan

yang beraala di sana habis tergali.

4. Catatlah jenis tumbuhan yang baru tumbuh patla area kajian id berikttr

jrrtnlahnya setiap minggu sampai minggu ke-8.

5. Catatlah jenis baru tr.mbuh yang sama denean jenis yang hadir awal (saat

lahan behm dtcmgkuf) Apakah kemelimpahmya pada dkhir

penganata[ jugB Sama dengan saat sebelum gangguan?

6. Catadah jenis yang bemr-benar baru turnbuh pada lahil ini' sebeluhnya

tidak ada- Dsk$ikanlah bag:aimana jenis ini bisa menginvasi area

t€rsebut.

7. Jenis apakah yang pada akhimya me,mpunyai jumlah paling banyak'

Diskusikanlah apakah ada kemrmgkinan jenis ini eken menguasai area

kajian pada waltu klimaks nantinya.
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PRAKTIKTIM 9, TO, T1 DAI\I 12

TEtr(NIK SAMPLING ANALI$S VEGETASI

I.ANDASANTEORI
Suatu kelompok tumbuhan pada suatu area menrbentuk sttfr]u stand

(tegakan). Tegakan yang mempunyai kemiripan siftt dis€bw komunihs ymg
merupakan bagian dari sistem ekologi (ekosistem) yang metalorkan transportasi,

akumulasi dan aliran energi. Struktur tumbuhan tlapat dipelajari dengan

pengambilan data ben+a sejumlah sifat-sifat yang terdapat bersama-sama pada

komunitas tersebu! baik yang bersifit analitis mauprm sirtesis.

Sifat-sifat analitis misalnya fr*uensi densitas (kerapatan),

dmimsi atau jumlah ymg dspd dikuaotitatiflm Sifo aoalitis yang dapat

dikualitatiftan antara lain sosiobititas, vitalitas, periodisius dan stratifikasi. sifrt-
sifat sintesis antara lain keberadail, kehadiran, konstansi, fidelitas
yang merupakan komponen-komponen yang dapat dikomputasikan dari sifat-sifat
analitis.

Semua studi vegetasi hanrs dimulai dengan survey pendahulrren

(Reconnaiwnce Study) untuk manganal keadam lapmgan secaa umum. Dalm
kegiaan penelitian ekologi tumbuhan dikenal 2 jenis pengukuran unhrk

mendapatkm daa yang diinginkan, yaitu pengukuran 1mg bersifat m€rusak
(destructive measure) dan yang b€rsifd tidak merusak (non4eslruatve meanre).
Agar data dapat dimggap xh (valid) secara statistik, pengukuran mutlak
mengguakm sahran cmtoh (sanpting zrrir), terutama bagi penetiti yang

mengambil objek hu€n rtengm cakupm areal sangat luas. Dengan smpling
seorang peneliti dapat me,ftperoleh infamasi atau data lebih cepat datr teliti
dengm biala dan teoaga lebih sedikit b a dibandingkan dengm inventarisasi

penuh (metode sensrs) pada anggota suatu pqulasi.

Iaogkah awal penelitim adalah menenhrkan metode sampling yang akan

digunakan, jumlah, ukuran dan cara peletakan satuan-satuan unit contoh.

Pemilihan metod€ smpling b€rgantung kepada peryebman, mafologi ?fau IiIe

/om, tujuan penelitian, biaya dsn tenaga tersedia.
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Teknik pengambilan sampling vegetasi pada ga.is besamya dibedakan uas

Ectod. dcugn flot (Comtglot metfuid) dan mctodc tupa plot etlotless

methdr). B€[tuk lmit smpling dapst ben4a hra&at, garis atau titik. Kudrrt
adalah suatu sduan cmtoh png diny'atakan dalm satrm kuadra berbentuk

bujursangkar (persegi), p€rsegi pEnjans lingkamn stau segitiga. Garis etau jalur
aalalah kuadra befteduk persegi panjmg rtimana panjangnya adalah beberapa

kali lebamya. Kebanyakan survey vegstasi menggunakan unir samphng kuadrat.

Pertimbangan utama dalm menenfirkm uklrrm leadrat adalah hmogenitas

vegetasi dan keadaan morfologi jenis yang diukur. Kuadrat kecil sering lebih

efisien dibandingkan kuadrat ukurao besar.

tlkuran kuadrat harus meurenuhi 3 syam! yaitu:

1. Mencakup sebanyak mmglin jsris tumbuhan dalm komunitas t€fs€hrl

2. tlabitat diusahakan sehomogen mungkin.

3. Penutupm vegetasi dalam lruadmt hams sehmogen mungkin

Ukuran petak contoh (plot) yang akan dibuat harus me\a,akili keadaan vegdasi

areal yang akan diteliti. Metode yang digunakan untuk men€ntukan luas petak

contoh terkecil (minimal area) yang diane€ap mewakili keadaan habitaf dari $atu
tipe komrmitas eu tegakan disebut mctode spocies-arca curvc atau s€ring

disebut metode releve.

Untuk kepentingan deslcipsi vegetasi, eda 3 parm€ter kuantitatif vegeasi

yang sangat pmting diukur dari sudu tipe kmlunitas trmbuhan, yaitu :

l. D€nsitas (kermf,tan)

K€rapatan adalah jumlah individu suatu jenis tumbuhan dalam suatu luas

tertedtu. Cmtoh : dalam 10 buah plot ukuran l0 x l0 m ditemukan 123

individu jenis A. Kerapatan A: 12311000 m2.

2. Frekuensi ft*erapan)
Frekuensi sratu jenis tumbuhan adalah jumlah peak contoh (plot) dimana

jenis tersebut dit€mukm dari sejumlah petak cmtoh yang dibua! aau

jnmlah hadimya suatu jenis dalam sej 'mtah plot yang dikerJakan-

Biasanya kekerapan dinydakan dalm persentase. Cmtoh: Jenis A

muncul dalam 2 plot dari l0 plo yang dik{akan. Jadi frekuensi A adalah

2ll0 x l$Cf/o:2U/o.
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Teknik pengambilan sampling vegetasi pada gais besarnya dibedakan atas

uetodc dcngan pl& (Cowl*lot melhod) dan retodc tenpo plot Qtlotless

nethods). B€ntuk utrit smpling dapat berupa hra&at, gilis atau titik. Ifuadnt

adalah suatu sduan contoh yang diq'atakan dalm safiran kuadrat beftentuk

bujrnsangkar (p€rs€gi), pe$egi panjan& tingkaran atau segitiga. Garis etau jelur

adalah kuaikat be{b€ntuk persegi pmjarg, dimrna pmjmgn}a atlalah beberapa

kali lebamya. Kebanyakan survey vegptasi metrggnnkan urit sampling kua&at.

Pertimbrngan rtrma .t m menenukm ukuran kuadrat adalah homogeaitas

vegetasi dan keadaan morfotogi jenis yang diukur. Kuadrst kecil sering l$ih

efisien dibmdingksn kuadrat ukuran besar.

Ukuran kua&at harus memenuhi 3 syarat, yaitu:

l. Mencakup sebanyak mrmgkin jenis ombuban dalam kommitas tersebut'

2. Habitat diusahakan sehomogsn mun8kin.

3. Penuurpan vegetasi dalm kuadrat harus sehmogien mrmgkin'

Ul-uran p€tak coBtoh (plo0 yang akan dibuat hanrs mewakili keadaan vegetasi

areal png akfln diteliti. Metode yang digunakan untuk menentukan hras petak

contoh tefkecil (nininal area) yang dianggap mewakili keadaatr habitd dari suatu

tipe komrmitas atau tegaka[ dis€but m€todc spocics-arta curvc atau sering

disebut metode releve.

Untuk kepentingan deslaipsi vegetasi, ada 3 parmeter kuantitatif vegeusi

yang sangat penting diukur dari sudu tipe kmunitas tumbuha& yaitu :

1. D€nsitas(kerapstan)

Kerapatan adalah jumlah individu sratu jenis hrmbuhau dalam sratu luas

tert€f,tu. Cmtoh : dalam 10 bruh plot uku'an fo x l0 m ditemukan 123

individu jenis A. K€rapatan A: 123110O0 m2.

2. Frekuensi (keker@n)

Frekuensi sntu jenis nrmbuban a<talah jumlah petak contoh (plot) dimana

jenis tersebut ditrrnukm dari sejumlah paak cmtoh yang dibuaq atau

jtrmlah hadimya suatu jenis dalam sejumlah ptot yang dikeljakan

Biasanyq kekerapan. dinyatakm dalam Persentase' Contoh: Jenis A

muncul dalam 2 plot dari l0 plct yang dikerjakm. Jadi frekuensi A adalah

2ll0 x l0CP/o: 2V/,
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3. Dominasi

Dminasi di&p6tkm dari nilai kelinttungan (cover) suatu jenis'

Kelindrmgan adalah proposi permukam nah yang dituhryi oteh proyelsi

tajuk ttmbuhan yang dinyatakan dalm satum pdscntase. Kelindungan

dapat ditenhrkan dengan 2 cara, yaitu dengan mengukur Basal Area

batang seti4gi dadz (diameter breast high abu DBtt), atau mengukur

luas penutupan tajt* (cran cover). Contoh: jenis A mempunyai proyeksi

tajuk seluas l0 m2 dalam suatu Pdak contoh 100 m2, maka dominasi jenis

tersebut adalah 10/l@ x l00Vo= l0o/"-

Perhihmgm t€rsebut skan menghasilkan harga mutlak (absolut) yang kemudian

diubah menjadi harga relatif (nisbi). selanjutnya Nilai Penting (lnporrant value)

p€nyusun kmunitas dryat diranking, datr kita dapa menilai peranan dm

sumbangan (contrbutron) suatu jenis kepada komunitasnya'

Seperti telah dikemukakan' telnik peleakm plot di lapmgm dapat

diMakan atas;

1. lsl<nrik sampling dengan plot atau l<ua&at (qudmt xmpling teclnique)

Teknik sampling im menrpakan tdoik survey vegetasi yang paling sering

rligunakm dalam smua tipe komunitas lumforthan Petak cortoh yang

dibuat bisa berqa p€tak tuggal atau ganda. Benok peak tergantmg pada

benhrk mcfologi Yege*asi dan efisiensi sampling Pola penyebaran'

Setlanekan ukuran petak disesuaikan dengan bentuk mufologi jenis dan

distribusi vegerasi secara vertikal (stratifikasi)' Beberapa metode dalm

teknik sampling ini adalah metode jalur (transek), metode gu'is b€rp€tak

dan metode kombinasi.

2 . Teknik sampling tanpa plc (p/o tless sompling lechniq e)

Teloik sampling ini digunakan rmtuk mengaasi kesditan praktisi dalm

pe,mbuatan kuadrat di lapangan Pada dasarnya tdcrik ini manfadkan

pengukuran jarak dtu individu tumbuhan atau jarak dari pohon 1mg

dipilih secara acak terhadap indivrdu terdekat dengan asumsi individu

tumbuhan tersebut tersebar secan acak. Berdasarkm satuan cottoh berupa

titik yang p€nempataDnya di lapangan bisa secara acak atau sistematis,

terdapd beberpa g{,n16[ sampling yaitu :

36



a. Metode jara( termasrk kedalamannya Metode Individu terdekat

(Closed hdivifuul MetM), Met& Tehgga Terdekat (Neares

Neighbour Metld), Metode Berpasangu Acak (Ranfum Pair

MetM) dm Melode Titik Pusat Kua&an (Point'oentered

QuneredMethd)
b. Metode titik S€nhlh (Point Intercept Metlnd)

c. Metode Garis SeIltJh (Line Intercept Method)

TEKNIK SAMPLING ANALISIS VEGETASI DENGAN PI()T

PRAICTKI,]M 9 : MIIIIMAL AREA (METODE SPECIES AREA CT]RVE)

TUruAN : Mengaahui ukurm minimal Plot )'dtrg akm digrmakm dalm
sampling analisis vegetasi.

ALATDANBAHAN

Alat dan bahan yang dibwutikan adalah tali rafa dan pancmg'

CARAKERIA

l. Pilfttah suatu d€al semak belukar yang akan dicari minimal area plot

pengBmatan.

2. lrtakkan pld ukuran 0,5 x 0,5 rn, inventarisasi semua joris png berada

dalam Pld tersebut.

3. Perluas plot 2 x ukuran semula, cdat pertambahan jenis baru yang hadir

pada peoambahan ukuran Plo ini.

4. kkukarlah berulang kali smpai tidak dit€'nukan lagi penamb'ahan jenis

baru atau penambahan jenis baru < l0 % total jenis'

5. Buatlah sistem kosdind (xy) dinama hras petak cetoh sebagai akis

(smbu x) dan jrmlah jenis sebagai 6dind Gumbu y)'

6. Tentukanlah ukuzn minimal plot ilengAn membud garis bantu 1 yang

membuat sudut 100 tertudap sumbu x, dm gans bantu 2 yang sejajar

dengan garis bantu 1 dan meryinggung kurva Titik ydng t€'rtlapat pada

kurva yang disrnggung garis bantu 2 menunjukkan luas area minimal

untuk smpling vegetasi di lapaogm.
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PRAKTIKT]M IO. METODE KUADRAT rl,r Iii
;i

,r,r 3G j

TUruAN : Mengtiumg Nilai Peoting Jenis dalam suatu tegakan kommitas hutm

ALATDANBAHAN

Alat yang diguakan adalah; kompas, tali rafia dan pacang- Bahan

yang digunakan adalah kertas ktran dan alkohol 70 % atau ryirirus bila diperlulon

untuk pembudan heftariun.

CARAKERJA

1. Dengan bantuan kompag tariklah sebuah garis lunrs (tmsek) yang

memotoDg vegetasi yang akan dikaji.

2. Budlah plot pada garis transek t€rsebq jarak dm cara pel@kar plot

tergantug dari k€rapatan Yegetasi di lapmgatr-

3. Llkuran plot utuk kajian pohon adalah 10 x 10 m, perdu 5 x 5 m dm

herba I x 1m. Ukuran plot bisa bcrubah tergantung kerapatan vegetasi'

4. lnventaris semua jenis firmbuhan yang berada dalam plot dan hitunglah

jtrmlah masing-masing jenis.

5. Ukur lingkar <liamet€r bdaDg s€tinggi dada (DBH) untuk pld pohon'

6. Lrkurlah cover atau DBH (bila memungkinkatr) untuk plot perdu dm

herba.

7. Koleksilah setiap jenis tumbuhan yang belum diketahui namanya rmhrk

dibuat hertarium grma penelusuran nama lebih lanjut.

ANALISIS DATA

Rumusdtmus yang digrmakan pada metode kuadrd:

Frekuensi - Jumla! ploi !ad,-ny? sqatu j€nis 
x r o0ol"

Jumlah seluruh Plot

. Jurnlah individu suatu jatis
Densius - --- 

-

Luas area samPel

Total Basal Area suahl ienis
Dominansi = - anu

Luas Area samPel
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. Cover suatu j€nis
Lrdmtran$

Luas Area sampel

Basal Area (BA) = n*=%nff
Dimana R: jai-jari lingkc'an penampang linlag batang

D : diamets batang pohm

Selanjutrjn dicari llilai rdlatif masing-masing paramet€f, vegetasi tersebut dengan

Frekuensi Relatif : Frek.ensi suatu jenis 
* ,*r"

Total frekuensi seluruh jenis

Densiras Relatif : oqqhrpi*A is , *roo"z
Total deositas selunth jenis

Dminmsi relatil= =-T*Y*iTT-i* . *1s0o7.-- 
Total Dominansi seluruh jenis

Penjrmlahan ketig nilai relatif di atas (FR + DR + DoR) akan menghasilkan

Nilai Penting (Inportont Value) m*ing-masing jenis

rumus:

TEKNIKSAMPLING ANALISIS VEGETASI TANhA PLI,T

PflAKTIKI.JM 11 :

METHOD)

rvrstdbn rrrrK sENnJH vOIfur INIERCErT

TUruAN : Menghitung Nilai Penting Vegeasi Semak Belukar atau Padang

Rumpu

LANDASANTEORI

Metode ini khusus dipakai pada lapivn vegaasi bawah, hsta atar

padang nrmput yang sangat rapat. Kemtungan metode ini mengh€mat waktu

dalm menghiumgjnmlah individu. Alat yang digrmakm adalah Point Frequency

Frdme ata;u Poinl Qtodml. Dcngan alat ini ditlapatkan 2 pammeter sekaligus,
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yaitu cover dm fiekuensi. Dalam metode ini bentuk plot kuadrat dimodifikasi dan

ttireduksi menjadi tidc Flasil sampling dinyatakan dalam penentase p€,nyfftuhan

atau p€megatm suatu jenis.

Poinl FtzEtercy frme berupa [;ngkai kayu atau bahal laif, deflgafl

panjang 1 m dan diberi l0 lubang dengan interval jarak yang sama. Kawat yang

dimasukkm ke lubang akan menyentuhlmemegat tumbuhm dibawahnya

Trmbuhan yang dicatat adalah yang pertama terseDtuh kawat. Cover $atu jenis

dihitmg dalam p€rsentase, berapajumlah sentuhao perjenis dibagi jumlah seluruh

tusrkan dibagi 100 %. Kalau dalm suatu lokasiltegakan/trans€,k bingkai

dil€takkan 20 kali <tm tiap peletakkan dilakukan l0 kali pcnusukan, kalau suatrl

jenis terscntutr l0O kali, maka cover je,nis tersebut adalah 100(10 x 20) (jumlah

selrmrh tsulan) x l0o o/o: 50 %. S€dangkan frekuensi dapat ditentukan sebagai

berikut; misalnya dalam 20 kali peletakm bingkqi, suatu jenis selalu hadir dalm

tiap peletakan bingkai, maka frd<uensi jenis t€rsebut addah 2020 x 100p/o :
l00o/o.

ALATDAN BAI{AN

Alat dan bahafl ]aang digunakan adalah: Poittl Frequengt Frame, m€tera

dan tali rafia.

CARAKERJA

1. Pilihlah satu tegakan vegeasi yang akan diteliti, misalnya padang nrmput.

2. Letat:kan gingkai pada ldosi befteda yang dipilih secara acak dari area

kajiaq minimal 5 lokasi.

3. Catatlah jenis yang tertusuk pertama kali oleh kawat setiap peletakkm

biogkai.

ANALISIS DATA

Rumus yang diguoakan dalam mrtode titik *ntuh adalah

. Jumlah hadir suatu jenis setiap pelaakm
Frekue,ns ffi* tOtnZ.

Dominansi: 
Jumlah penusukan suatu jenis 

* ,*ro
Jumlah seluruh penusukan

PRAKTTKU 12. METODE POrvr-CENTERm gAARTERED

40



TUJUAN: Mencari nilai p<ntrng jenis dominan pada tegakan hutan dengan

menggunakan metode Point-cenlered Quarlered

LANDASANTEORI

Metode ini paling cocok dipakai mruk vegetasi yang mempunyai

penyebaran poho reguler s€cara relatif. Bmyak peneliti menggrmakan metode ini

udfirk enalisis vegetasi hutan karena memprmyai kelebihan antara lafu; praktig

hemat tenaga d"n waldu.

Gais trmsek utma diletakkm dari te,pi area kajian menuju ke tengah atau

ke ratr perubahan gradien lingkungu terpilih. Kemudian garis zub-transek dibuat

tegak lunrs dengro transek dengan interval jamk yang sama atau sekehendak.

Selanjutnya pada setiap sub-transek dilaakkao titik sanpel yang disrsun acak

atau sistematik rmtuk penempatan 4 quarter atau kuatban pada setiap titik smpel.

Pada tiap quarter diukur jarak pohon dewasa terdekat dengan titik smpel, serta

diameter baang seingg dada

CARA KEzuA

l. Dengan bantuan kompas, tariklah sebuah garis lurus (transek) yang

memotong area yang akan dikaji.

2. Buadah gris sub-trmsek imajiner yang memot@g garis trans€k utama

dengan jarak masing-masinpya l0 m.

3. tlkurlahjarak dan DBH pohon terdekat ke titik transek pada setiap quarter-

ANALISIS DATA

Rumus yang digunakan dalam metode Po int{enlered Saortered rdalah'.

D= dI+d2 +....... +dn
n

Dimana d: jarak indivifu pohm ke titik pengukurh setiap
kuafran

n : jrrmhh Ps[en
D = jarak rata-rata individu pohon ke titik

p€ngukuran

D€nsitas total srrmua ieri. : Luas lmilarez
- (D)',

Densitas relatif= Jumlah individu jenis A x ro0 %o
Jumlah individu semua jenis
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DR x total D
D€nsitas --

100
Dminansi : Densitas jeds x ram-rata dminansi jenis

Jumlah titik ditemukan suatu jenis
tsrexuensl

Jrmlah semua titik p€ngukurm
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PRAKTIKT'M 13

POLA PERTI'MBT'EAN POPT]LASI

LANDASAIT TEORI

Karekteristik dasar populasi adalah ukuran populasi atau kepadatan populasi.

Parameter yang mempengaruhi kepadatan populasi adalah Natalitas, Mortalitas, lmigrasi

dan Emigrasi.

Pada keadaan segala sumberdaya pendukung kehidupan organisme berada dalam

keadan berlimpah, maka laju p€rtumbuhan organisme akan berupa pertumbuhan

eksponensial. Di alam jarang terjadi pertumbuhan s@ara eksponensial sepanjang waktu.

Hal ini disebabkan karena fallor pendukung pertumbuhan populasi tidak pemah cukup

tersedia tak terbatas. Makanan dan ruang, walaupun bagaimana banyaknya, tentu ada

batasnya. Masih banyak lagi faktor botik dan abiotik lain yang membatasi pertumbuhan,

seperti musuh alami dan bibit penyakit.

Pada umumnya pertumbuhan populasi berupa kuwa sigmoid yang berbentuk

huruf S. Pada kurva ini, laju pertumbuhan terbagi atas beberapa fase, yaitu :

l. Fase tersendat (lag phase\

2. Fase pertumbuhan menanjak naik (Acceleroting growth phase)

3. Titik pertumbuhan menurun (Point of inJlection)

rt. Fase perhrmbuhan melambat (Decekrating growlh phase)

5. Periode keseimbangan (Equilibriun period)

ALATDAN BAEAN.

Alat yang digunakan adalah botol selai. Bahan yang digunakan adalah ; 5 individu

jantan dan 5 individu betina kumbang beras (Tibolium oryzae), beras sebanyak 50 gam,

kain katun untuk menutup mulut botol dan kain hitam atau kertas karbon untuk menutup

dinding luar botol.

CARAKERJA

l. Isilah botol dengan beras.

2. Masukkan kutu ke dalam botol.



3. Tutup mulut botol dengan kain dan tutup dinding luar borol dengan kain hitan

atau kertas karbon.

4. Setelah diinkubasi selama I minggu, hitunglah jurnlah populasi kunr.

5. Lakukan penghitungan selama 8 minggu.

6. Catat juga keadaan beras, jumlah kutu yang bertambah dan yang mati.

7. Sajikan hasil praktikum Anda dalam bentuk table dan gra.fik fturva)
8. Berapa laju perhrmbuhan kutu b€ras tersebut ?
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